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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara penganut ekonomi terbakaddambah
dengan diberlakukannya kebijakan Masyarakat Ekonéwsean (MEA)
menjadikan persaingan global yang ada di nega@nksla kian meningkat.
Dalam mengupayakan bisnis yang dapat bertahatelkelanjutan terdapat
banyak faktor yang harus dipenuhi oleh perusah8atah satunya adalah
posisi finansial perusahaan harus senantiasa fpaositik dapat memenuhi
kebutuhan dan mendukung seluruh strategi perusadatam mencapai
objektif yang diharapkan. Hal ini dapat terwujulajiperusahaan memiliki
penjualan didukung dengan kualitas produksi sedagendalian internal
yang baik.

Keberhasilan penjualan sebuah perusahaan dipgngalah satunya
oleh loyalitas pelanggannya. Bersamaan didukunggatenera teknologi
seperti saat ini setiap perusahaan baiknya harusbmiea diri dan dapat
memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya udapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi operasional bisnis pemasa dalam hal ini adalah

penjualan. Dengan pemikiran tersebut maka terdagimtah konse@ustomer

Relationship Management (CRM) yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan

untuk dapat membangun hubungan yang lebih baikadepglanggan.

CRM (Customer Relationship Management) merupakan kombinasi
kebijakan, proses, dan strategi yang diterapkamuspbaan menjadi satu
kesatuan yang digunakan untuk melakukan interagsgan pelanggan dan
juga untuk menelusuri informasi pelanggan. CRM tdapembantu dalam hal
penjualan dan pemasaran perusahaan mefales Force Automation yang
terdapat pada bagian operasional CRM. SFA ini daag untuk membantu
bagian pemasaran dan penjualan dalam menarik dampen@hankan
pelanggan, menggunakan pengolahan data pelanggaik vmemberikan
keuntungan dalam aktivitas penjualan.

Di sisi lain, dalam sebuah perusahaan terutama sakaan
manufaktur, persediaan menjadi elemen vital dal@mugahaan yang juga

menunjang keberhasilan penjualan sehingga perusabeaus dapat
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1.2

mengelola persediaan agar mampu memenuhi permip@sar. Persediaan
sangat rentan dari kemungkinan terjadinya resikmupgukan, kekurangan,
kerusakan, keusangan, dan kehilangan barang sedldbat dari terjadinya
pencurian yang baik dilakukan oleh pihak luar maugaryawan itu sendiri.
Oleh karena itu diperlukan pengendalian internaigyhaik agar perusahaan
dapat menjamin pemenuhan permintaan pasar dan naegguesiko yang
dapat terjadi pada persediaan.

PT.XYZ adalah perusahaan swasta nasional yangilkdidirsejak
tahun 1979 bergerak dalam bidang industri makamannginuman kesehatan
dengan jaringan distribusi nasional dan internagioRT.XYZ baru saja
membuat sistenBales Force Automation yang dinamakan ODINGfder
Taking And Inventory Management). Sistem ini dibuat untuk menjawab
kebutuhan penjualan saat ini dan sedang di implaserdi beberapa
distributor di area Jawa Tengah salah satunya ladaistributor Tjahyono
Abadi. Sejauh ini masih ditemukan banyak masalalandaoperasional
penggunaan sistem dan ketidak sesuaian antara ukeloutdan sistem
berjalan.

Melihat fenomena tersebut maka penelitian ini mibropik analisa
dan evaluasgales Force Automation menggunakan metodét Gap Analysis.
Hal ini bertujuan untuk menganalisa apakah sistangydibuat sudah sesuai
dengan permintaan dan kebutuhan perusahaan atau.deénelitian ini juga
menganalisa pengendalian internal perusahaan gaghgp@at di distributor TA
dengan menggunakan kerangka kerja COSO. Dengaremlel®men yang
terdapat dalam COSO maka dapat diketahui apakafepdalian internal
persediaan perusahan di distributor sudah dilakuttengan efektif atau
belum. Dengan mengetahui hasil dari penelitiandiharapkan sistem SFA
yang dibuat serta pengendalian persediaan yangku#da dapat
mengoptimalkan kinerja penjualan perusahaan danbmekan keuntungan

maksimal untuk perusahaan.

Tujuan Dan Manfaat
Tujuan yang ingin dicapai dari Analisis Dan Evalusses Force Automation
System (ODIN) Dengan MetodeFit Gap Analysis Pada PT.XYZ Dan



Pengendalian Internal Persediaan Berdasarkan Kaakgrja COSO Pada
Distributor TA antara lain adalah :

1. Menganalisis proses penjualan yang dilakukan der8ses Force
Automation.

2. Mengidentifikasi permasalahan atau ketidaksesuayjamg ada
berhubungan dengéa®ales Force Automation yang digunakan untuk
penjualan

3. Melakukan evaluasi dan memberikan usulan perbafiedes Force
Automation yang dapat meningkatkan performa serta memenwhi ap
yang menjadi kebutuhan penjualan

4. Melakukan analisa pengendalian internal persedieansahaan yang

berjalan di distributor

Manfaat yang diperoleh dari Analisis Dan Evalugaies Force Automation
System (ODIN) Dengan MetodeFit Gap Analysis Pada PT.XYZ Dan
Pengendalian Internal Persediaan Berdasarkan Kaakgrja COSO Pada
Distributor TAantaralain adalah :
1. Memiliki sistemSales Force Automation yang berjalan sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan perusahaan
2. Meningkatkan kualitas pelayanan dan loyalitas mEan
(Distributor)
3. Memperoleh data penjualan yang lengkap untuk perdah wilayah
tertentu dengan lebih cepat
4. Mengetahui dan memantau produktivitas tenaga pkigabesman)
yang dimiliki distributor
5. Meminimalisasi resiko-resiko yang dapat terjadi gagersediaan
barang dagang di gudang seperti penumpukan, pancdan lain
halnya
6. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungaa ilmu
pengetahuan dalam bidang ilmu teknologi informasiasakuntansi
mengenai Sales Force Automation dan pengendalian internal
persediaan barang serta pengaruhnya terhadap katangrenjualan

perusahaan.



1.3  RuangLingkup
Ruang lingkup atau batasan — batasan yang digundédam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini membahaSustomer Relationship Management dengan
tipe Operational CRM yang hanya berfokus padales Force
Automation

2. Fitur yang dibahas dalarBales Force Automation berguna untuk
mengotomatisasi penjualan hanya antara distrilket@aoko

3. Sistem ini dikembangkan sepenuhnya oleh pitieieloper eksternal
perusahaan

4. Pengendalian internal persediaan hanyak berlakwa sadah satu
distirbutor yaitu CV.Tjahyono Kudus

1.4  Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penulisan antradebagai berikut :
Metode Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka
Untuk mendapatkan landasan teori dan bahan pendukecara
ilmiah yang tepat dan dapat digunakan sebagai atalam penulisan
yang diambil dari sumber-sumber yang berasal dakubyang
berkaitan dan memuat pembahasan serta literatgr gapat berguna
menunjang materi yang sesuai dengan pembahasaraanglibahas

dalam penulisan skripsi.

2. Penelitian Lapangan
2.1 Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamktngsung
ke perusahaan yang dilakukan selama masa interdahifg4 Agustus
2017 sampai dengan 13 Februari 2018. Metode iakdkan untuk
memberi gambaran dan mengetahui dengan jelas dagkale

mengenai sister8ales Force Automation yang berjalan di perusahaan.

2.2 Wawancara



Metode ini digunakan untuk memahami lebih lanjungian yang
akan dibuat yang belum dapat terjawab hanya demgalakukan
observasi. Metode ini dilakukan dengan membuat ngieEan
pertanyaan yang terkait dengan sistem berjalan mi@takukan
wawancara dengan pihak yang terlibat dalam penggusiatem.

2.3 Kuesioner

Menyebarkan kuesioner ke beberapa pihak yang aerldingsung
dalam perancangan dan penggunaan sistem Sales Aat@®ation
untuk memperoleh data seberapa penting requiregaaTg terdapat

dalam ODIN untuk mendukung proses analisa

Metode Analisis
1. Fit Gap Analysis

Metode ini merupakan sebuah studi untuk mengasiaépakah
alternatif-alternatif solusi yang diusulkan sesdangan kebutuhan-
kebutuhan perusahaan atau tidak. Kebutuhan-kehutpheusahaan
yang telah terkumpul tersebut diberikan tingkataorygas (ranking)

berupaHigh (H), Medium (M ), atau Low (L). Kemudian

menganalisis apakah kebutuhan-kebutuhan perusabisaibut dapat
dipenuhi oleh masing- masing alternatif solusi atiglak. Kondisi

tersebut antara lain dapat berdpa(F), Partial (P), atauGap (G).

2. Pengendalian Internal Berdasarka@ommittee of Supporting
Organization of the Treadway Commission (COSO)
Metode analisis yang digunakan untuk evaluasi pedejean internal
yang ada dalam sebuah perusahaan. Hal ini bertuuatok
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan gggiapan
laporan keuangan dan membuat rekomendasi untuk urerg
kejadian tersebut. COSO memiliki definisi umum knpengendalian,
standar, dan kriteria internal yang dapat digungsamisahaan untuk
menilai sistem pengendalian yang ada dengan memtgerh
beberapa komponen sepedbntrol environment, risk assessment,

control activities, information and communication, danmonitoring.
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdiri dari lima bab dan inmsnasing terdiri dari
beberapa sub bab. Secara garis besar, penjelagakeliima bab tersebut

antara lain adalah:

BAB 1: PENDAHUL UAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belgkarang lingkup, tujuan
dan manfaat, metode penelitian serta sistematikalisan yang dilakukan

pada skripsi ini.

BAB 2: LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan sejumlah teori yang reledangan masalah yang
dihadapi perusahaan, serta metode-metode yangadigoruntuk mendukung

analisa dan evaluasi sistesal es Force Automation.

BAB 3: ANALISISSISTEM BERJALAN
Bab ini membahas gambaran umum mengenai perusaegenti sejarah
singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan,tstrokganisasi perusahaan,

pembagian tugas dan wewenang, dan mengenai berbhagam metode.

BAB 4: HASIL DAN BAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil evaluasi yang dilakuke@mgan metoddit gap
analysis dan pengendalian internal persediaan berdasarkeandka kerja
COSO

BAB 5: SSIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menyajikan simpulan mengenai hasiefitan dan saran dari

penulis yang sekiranya dapat bermanfaat bagi peaasauntuk ke depannya



